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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatisebut kualitatif
karena sifat data yang dikumpulkan bercorak kudlifaukan kuantitatif yang
menggunakan alat-alat pengukur. Melalui pendekataralitatif ini,
diharapkan terangkat gambaran mengenai kualitakta® sosial dan persepsi
sasaran penelitian tanpa tercemar oleh pengukucamaf. Penelitian
didasarkan pada persepsnik yang bertujuan untuk mengungkapkan dan
mengurangi sistem dan perilaku bersama satuantstnyla dan kelompok

struktur satuan-satuan itu (Moelong, 2000: 53).

Pendekatan kualitatif atau disebut juga pendekagauaralistik adalah
pendekatan penelitian yang menjawab permasalahanelifnnya
memerlukan pemahaman secara mendalam dan menyehendenai objek
yang diteliti, untuk menghasilkan kesimpulan-kesitap penelitian dalam
konteks =~ waktu dan situasi.  yang  bersangkutan. Pemaek
kualitatifinaturalistic memandang suatu kenyataan sebagai suatu yang
berdimensi jamak, oleh karena tidak mungkin disusaantangan penelitian
yang terinci sebelumnya, melainkan rancangan pereberkembang selama

penelitian berlangsung. (Satori dan Komariah, 2009).
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B. Setting dan Subjek Pendlitian

Penelitian ini akan dilakukan pada pondok pesar{i@a Jambi, yaitu
pada Pondok Pesantren As’ad, Pondok Pesantren Noam, dan PKP Al-
Hidayah. Pemiliharsetting penelitian ini didasari dengan beberapa pertimb
angan pokok yaitupertama, pesantren-pesantren ini termasuk pesantren tertua
di provinsi Jambi yang masih tetaprvive sampai saat inKedua, pesantren
ini sangat terbuka dalam menerima gagasan baru gmpddan dapat
dikategorikan sebagai pesantren khal&étiga, para pimpinan pesantren

merupakan ulama, tokoh masyarakat dan tokoh padlitgcovinsi Jambi.

Secara keseluruhan subjek dalam penelitian inipueliaspek-aspek
yang berkaitan dengan kepemimpinan pondok pesantfeta empat faktor
yang dipertimbangkan dalam menentukan besarnyaajusémpel informan
yaitu; derajat keseragaman, presisi yang dikehendakam penelitian,
rencana analisa, dan tenaga, waktu, dan biayagg@mbun, 1989: 149-150).
Sejalan dengan itu, sesuai dengan kebutuhan datijdan penelitian subjek
dalam penelitian ini akan ditentukan secara puvgopiada pesantren, yaitu
terdiri dari 3 orang kyai sebagai informan kunkey(informan), 30 orang

tenaga pengajar (ustadz), 15 orang santri, daar@ydokoh masyarakat.

C. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian inirteaths : tahap

orientasi lapangan, pemeriksaan kerangka konseptgalta Teknik
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pengumpulan data dalam tulisan ini  menggunakahnike observasi

partisipasi, wawancara mendalam, dan studi dokuesent

Jenis observasi yang akan digunakan dalam pemnelitia adalah
observasi partisipasi pasif, yaitu terlibat dalatuasi sosial Pesantren dengan

tidak menjadi bagian dari Pesantren.

Metode ini dapat digunakan untuk memahami berbagpek prilaku
kepemimpinan kyai di pesantren secara kualitatithtuk memperoleh
gambaran yang lebih mendalam tentang kepemimpiyan keneliti akan
melakukan observasi dengan melibatkan diri dalammiukotas pesantren
meskipun tidak secara aktif, sehingga dapat mengasegara langsung

aktivitas kepemimpinan kyai dan pengaruhnya tenb&ahidupan pesantren.

Melalui teknik pengamatan ini diharapkan data meagel) keadaan
pesantren secara umum, 2) aktivitas manajerialnpesa 3) proses belajar
mengajar, khususnya kitab klasik, 4) posisi kyaaaiapengelolaan pesantren,
6) pola kepemimpinan kyai 7) dukungan warga pesarigrhadap kyai, dan

8) hubungan masyarakat sekitar dengan kyai sepagpinan pesantren.

Wawancara dilakukan untuk memahami informasi sedatail dan
mendalam dari informan sehubungan dengan fokuslatagang diteliti. Dari
wawancara ini diharapkan diperoleh respon dan cpibyek penelitian yang
berkaitan dengan kepemimpinan kyai di Pesantretukmembantu peneliti
dalam memfokuskan masalah yang diteliti dibuat peto wawancara dan

pengamatan.
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Melalui teknik wawancara diharapkan terkumpulngata mengenai;
1) peran kyai dalam mengelola pesantren, 2) pofzerkémpinan kyai di

pesantren, 3) respon warga pesantren terhadap kaparan Kyai.

Metode dokumentasi adalah merupakan sumber nonswarsumber
ini adalah sumber yang cukup bermanfaat sebab tetabdia sehingga akan
relatif murah pengeluaran biaya untuk memperolehnyarupakan sumber
yang stabil dan akurat sebagai cerminan situasiikogang sebenarnya serta

dapat dianalisis secara berulang-ulang dengan tigalgalami perubahan.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yamalk tersedia
dalam catatan dokumen. Fungsinya sebagai pendukamgelengkap bagi
data primer yang diperoleh melalui observasi dawancara mendalam.
Dokumen yang dianggap relevan yang akan diperofeara lain; struktur
organisasi, tata tertib, data pengurus, progranmakean sejarah berdirinya

pondok pesantren serta data lainnya yang diangeydyp. p

. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dipergunakan dalam penelitisadaddberdasarkan
analisis interaktif sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan Huberman
(1984). Analisis tersebut terdiri dari tiga kegmtyang saling berinteraksi,
yaitu; 1) reduksi datadéta reduction), 2) penyajian datadéta display), 3)
penarikan kesimpularcgnclution) berdasarkan teori-teori yang ada. (Miles &

Huberman, 1984: 18-21)
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E. Pemeriksaan K eabsahan Data.

Dalam rangka mencapai keterpercayaan datat\orthiness), peneliti
dilakukan teknik perpanjangan keikutsertaan penelikecermatan

pengamatan, dan trianggulasi. (Moleong, 1998: 195-1

1. Perpanjangan kekutsertaan peneliti, memungkinkan peningkatan
derajat keterpercayaan data yang dikumpulkan. Remelalui teknik ini,
berusaha untuk meningkatkan frekuensi kehadiratokisi penelitian
dengan senantiasa hadir di lokasi guna menyelamayau setting dan

lokasi penelitian.

2. Teknik ketekunan penelitian/pengamatan, peneliti  bermaksud
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasigy sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dandian memusatkan
diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dalamih@lpeneliti melakukan
pengamatan dengan cermat terhadap persoalan yangnjole dalam
penelitian, khususnya menyangkut persoalan kepemanpkyai di

Pesantren Kota Jambi.

3. Teknik trianggulas, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkuriteperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data Téknik
trianggulasi  yang digunakan meliputi trianggulagengan sumber,
metode, dan teori. Cara akan yang ditempuh arsaraatalah melakukan
pengecekancek, recek, dan crosscheck) kepada dua atau lebih sumber

informasi, antara lain mengecek ulang dengan waarangecara berulang



166

dengan mengajukan pertanyaan yang sama kepadan&foyang sama
pada waktu yang berlainan dan mengecek silang dengavawancarai

kyai, kepala sekolah (mudir), staf, ustadz, safan masyarakat.

Trianggulasi dengarmsumber yaitu pengujian keshahihan data
dengan membandingkan informasi yang sama pada vaaktualat yang
berbeda. Hal ini akan peneliti terapkan dalam Ubentpertama,
membandingkan data hasil pengamatan yang pendiblgh dalam
observasi dengan data hasil wawandéedua, membandingkan apa yang
dikatakan informan dalam wawancara di depan umungale apa yang
dikatakan secara pribadietiga, membandingkan perspektif manajemen
dengan pendapat pakar yang disajikan dalam kerategka Keempat,

membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi.

Teknik trianggulasi dengametode dilakukan dengan dua strateqgi,
yaitu pertama, pengecekan derajat keterpercayaan penemuan hasil
penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan Bedaa, pengecekan

derajat keterpercayaan beberapa sumber data derejade yang sama.

Trianggulasi dengareori yaitu mencari dan mempelajari teori-
teori yang diperlukan untuk mendukung dan mengimmé&tasikan data.
Melalui teknik ini, peneliti membenturkan data ihtesmuan dengan teori-

teori yang dituangkan.



